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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam 

novel Kata karya Rintik Sedu serta relevansinya dengan pembelajaran sastra pada jenjang pen-

didikan menengah atas berdasarkan Kurikulum Merdeka. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Data diperoleh melalui teknik baca dan catat terhadap 

teks novel Kata karya Rintik Sedu. Instrumen penelitian meliputi peneliti sebagai pengumpul 

dan penganalisis data serta lembar kategorisasi nilai-nilai pendidikan karakter, yaitu kepedu-

lian, kerja keras, dan tanggung jawab. Data dianalisis dengan teknik analisis deskriptif kualitatif 

melalui tahap pengumpulan, pengelompokan, dan penafsiran nilai-nilai pendidikan karakter 

yang muncul dalam teks. Hasil penelitian menunjukkan bahwa novel Kata memuat nilai-nilai 

pendidikan karakter berupa kepedulian, kerja keras, dan tanggung jawab yang disampaikan 

secara implisit melalui pengalaman dan perkembangan tokoh utama. Temuan ini menunjukkan 

bahwa novel Kata memiliki potensi sebagai bahan ajar sastra yang mendukung pembentukan 

karakter peserta didik dan relevan untuk diintegrasikan dalam pembelajaran sastra di sekolah 

sesuai dengan tujuan Kurikulum Merdeka. 

Kata-kata kunci: kurikulum sekolah, novel, pendidikan karakter 

 

Abstract 

This research aims to explain the values of character education contained in the novel Kata 

karya Rintik Sedu and its relevance to literary learning at the high school level based on the 

Independent Curriculum. This study uses a qualitative method with a descriptive approach. 

Data was obtained through reading and recording techniques for the text of the novel Kata 

karya Rintik Sedu. The research instruments include researchers as data collectors and ana-

lyzers as well as a categorization sheet of character education values, namely care, hard work, 

and responsibility. Data were analyzed by qualitative descriptive analysis techniques through 

the stages of collecting, grouping, and interpreting character education values that appeared 

in the text. The results of the study show that the novel Kata contains character education values 

in the form of care, hard work, and responsibility that are implicitly conveyed through the ex-

perience and development of the main character. These findings show that the Kata novel has 

the potential as a literary teaching material that supports the formation of students' character 

and is relevant to be integrated in literary learning in schools in accordance with the goals of 

the Independent Curriculum. 
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PENDAHULUAN 

Dalam era modern yang penuh tantangan moral dan sosial, pendidikan tidak hanya ber-

fokus pada pencapaian akademik, tetapi juga memiliki peran penting dalam menumbuhkan 

nilai-nilai kemanusiaan dan moralitas peserta didik. Pendidikan karakter merupakan salah satu 

aspek krusial dalam membentuk kepribadian bangsa yang sehat dan produktif serta mendukung 

terciptanya masyarakat Indonesia yang lebih baik (Ningsih, 2023). Pembentukan karakter pe-

serta didik tidak dapat terjadi secara instan, melainkan memerlukan proses pembiasaan yang 

berkelanjutan (Ardiyanti & Khairiah, 2021). Pembiasaan dalam pembentukan karakter dimulai 

sejak jenjang pendidikan dasar, karena pada tahap ini pendidikan berperan penting tidak hanya 

dalam pengembangan pengetahuan, tetapi juga dalam pembentukan dan perkembangan sikap 

peserta didik (Rachmadyanti, 2017). Meskipun demikian, pembentukan karakter tetap memiliki 

urgensi yang sama pada jenjang pendidikan menengah atas. Proses pembentukan karakter tidak 

hanya bergantung pada pelajaran yang terstruktur secara formal, melainkan juga dapat diinte-

grasikan melalui berbagai media dan kegiatan pembelajaran yang mendukung internalisasi 

nilai-nilai karakter pada siswa. Salah satu media yang efektif untuk tujuan tersebut adalah karya 

sastra. Melalui pembelajaran sastra, guru dapat menghidupkan nilai-nilai moral dan budaya 

dengan menceritakan latar belakang karya sastra serta memberikan ruang bagi siswa untuk 

berekspresi secara kreatif (Mawikere, 2022). Selain pembelajaran sastra, di era perkembangan 

ini, kondisi kehidupan remaja dan anak-anak semakin menjadi perhatian. Pembentukan 

karakter dipengaruhi oleh berbagai faktor yang membentuk tingkah laku seseorang, baik dalam 

lingkungan sekolah, keluarga, maupun sosial. Pembentukan karakter memiliki tantangan 

tersendiri, salah satu upaya untuk mengatasi tantangannya adalah dengan memanfaatkan novel 

sebagai media pembelajaran, karena novel memiliki potensi yang besar sebagai salah satu me-

dia pembelajaran karakter karena melalui tokoh, konflik, dan narasi, novel dapat menyam-

paikan nilai-nilai moral dan karakter secara imajinatif dan lebih memikat bagi siswa 

(Nugrahani, 2017).  

Novel dikenal sebagai salah satu bentuk prosa fiksi yang digemari banyak orang karena 

mampu menghadirkan dunia rekaan yang terbentuk melalui berbagai unsur intrinsik yang 

bersifat imajinatif (Susiati et al., 2020). Pengertian lain menyebutkan bahwa novel ialah karya 

sastra berbentuk fiksi yang menggambarkan kehidupan manusia dengan penyajian yang lebih 

luas, mendetail, serta mencakup berbagai permasalahan (Rozak et al., 2019). Dalam novel, 

pengarang mengembangkan berbagai karakter, baik tokoh utama maupun pendukung, untuk 

memperjelas peran dan sifat masing-masing tokoh, sehingga pembaca dapat dengan mudah 

memahami perbedaan antara tokoh protagonis dan antagonis (Rosmila et al., 2020). Selain itu, 

novel juga mengisahkan berbagai permasalahan dalam kehidupan individu atau beberapa tokoh 

secara menyeluruh, menghadirkan konflik yang kompleks dan menggugah pemikiran pembaca 

(Saragih et al., 2021). Novel menyajikan cerita dengan lebih detail dan rinci serta menghadirkan 

konflik yang lebih kompleks. Hal ini disebabkan oleh alur yang tidak hanya terbatas pada satu 
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jalur utama, melainkan mencakup berbagai peristiwa yang melibatkan konflik utama maupun 

konflik tambahan (Salamiati & Sutisno, 2023). Lebih dari sekadar hiburan, novel memiliki 

peran penting dalam memberikan kepuasan batin serta menyampaikan nilai-nilai edukatif yang 

dapat memperkaya wawasan dan karakter pembaca (Mamonto et al., 2022). Salah satu upaya 

untuk menangani tantangan dalam pendidikan karakter dapat menggunakan media pembelaja-

ran bagi siswa, seperti novel yang mengandung nilai-nilai karakter. 

Salah satu novel yang banyak digemari remaja dan mengandung nilai pendidikan karakter 

adalah Kata karya Rintik Sedu. Fenomena ini menunjukkan adanya kebutuhan untuk mengkaji 

karya sastra yang tidak hanya diminati oleh siswa, tetapi juga memiliki potensi dalam men-

dukung pembentukan karakter sesuai dengan tujuan Kurikulum Merdeka. Novel Kata tidak 

hanya mengisahkan perjalanan cinta dan kehidupan tokohnya, tetapi juga memuat berbagai 

nilai moral yang dapat menjadi bahan renungan sekaligus pembelajaran bagi pembaca. Melalui 

perjalanan tokoh utama, pembaca dibimbing untuk mengenali dan meresapi nilai-nilai seperti 

kepedulian, kerja keras, dan tanggung jawab. Beragam permasalahan yang terjadi pada tokoh 

dalam novel ini menunjukkan bagaimana karakter serta moral seseorang diuji dalam berbagai 

situasi kehidupan. Hal ini menjadikan novel Kata sebagai bacaan yang layak dipertimbangkan 

untuk dimasukan dalam pembelajaran sastra di sekolah. Kajian terkait pendidikan karakter me-

lalui karya sastra telah banyak dilaksanakan dalam berbagai penelitian sebelumnya. 

Beberapa penelitian meneliti nilai-nilai karakter dalam novel, baik yang klasik maupun 

modern. Misalnya, penelitian terhadap novel Rantau 1 Muara yang mengidentifikasi nilai-nilai 

pendidikan karakter seperti religius, mandiri, kerja keras, dan lain sebagainya (Gunawan et al., 

2018). Penelitian (Kharani et al., 2024) mengungkapkan sepuluh nilai pendidikan karakter da-

lam novel Anak-Anak Cahaya karya Ramaditya Adikara yang mencerminkan perjuangan anak 

tunanetra dalam kehidupan sosial. Penelitian (Syahwardi & Hadiansyah, 2023) menyoroti nilai 

kerja keras tokoh utama dalam novel Rentang Kisah karya Gita Savitri Devi yang menc-

erminkan semangat pantang menyerah. (Istiqomah & Marzuki, 2024) menganalisis penguatan 

lima nilai karakter utama dalam novel Orang-Orang Biasa karya Andrea Hirata dengan pen-

dekatan linguistik. (Cendani et al., 2022) menemukan lima kategori nilai karakter dalam novel 

Kembara Rindu karya Habiburrahman El Shirazy, dengan dominasi nilai yang berhubungan 

dengan diri sendiri seperti jujur dan kerja keras. (Sulastri et al., 2020) juga mengidentifikasi 

nilai kerja keras melalui tokoh Sri Ningsih dalam novel Tentang Kamu karya Tere Liye. Se-

mentara itu, (Muhyidin, 2021) mengkaji nilai-nilai karakter religius, integritas, dan nasionalis 

dalam novel Daun yang Jatuh Tak Pernah Membenci Angin serta menilai kelayakannya sebagai 

bahan ajar SMP. Adapun (Septiari et al., 2022) menganalisis sembilan nilai karakter dalam 

novel Janshen karya Risa Saraswati dan menegaskan relevansinya dengan pembelajaran bahasa 

Indonesia SMA. Ketujuh penelitian tersebut menunjukkan bahwa karya sastra, khususnya 

novel, berperan penting sebagai media penanaman nilai-nilai pendidikan karakter bagi peserta 

didik. Kebaruan dalam penelitian ini terletak pada fokusnya terhadap pendidikan karakter da-

lam sastra populer, khususnya novel Kata karya Rintik Sedu. Meskipun berbagai penelitian 

sebelumnya telah membahas nilai-nilai pendidikan karakter dalam karya sastra, kajian yang 

secara khusus meneliti novel Kata masih sangat terbatas. Selain itu, banyak penelitian yang 

berfokus pada penjelasan nilai karakter atau relevansi bahan ajar secara umum, sedangkan 

penelitian ini menggabungkan dua hal sekaligus: pembahasan nilai-nilai pendidikan karakter 

dalam novel Kata dan kaitannya secara langsung dengan penerapan Kurikulum Merdeka di 

jenjang SMA. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi baru dalam kajian sastra 

pendidikan dengan menghubungkan karya sastra populer dan penerapan pendidikan karakter 

dalam kurikulum terkini. 

Novel Kata menarik untuk dikaji karena mengangkat topik-topik yang relevan dengan 

dunia remaja, seperti ketekunan, keberanian, dan empati, sehingga berpotensi menjadi bahan 
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ajar yang relevan bagi siswa. Selain itu, penelitian ini juga menyoroti relevansi novel Kata 

dengan kurikulum sekolah, terutama dalam pembelajaran sastra berbasis pendidikan karakter. 

Kurikulum sekolah berperan penting dalam sistem pendidikan, yaitu memberikan panduan 

yang jelas mengenai arah pendidikan dan pada akhirnya memberikan pengalaman bermakna 

bagi peserta didik (Roziqin, 2019). Hubungan antara novel Kata dan kurikulum sekolah yang 

menekankan pentingnya pendidikan karakter semakin memperkuat kebutuhan untuk 

menggunakan karya sastra ini sebagai media pengajaran yang dapat membentuk karakter siswa 

secara menyeluruh (Ismiana et al., 2024). Oleh karena itu, pembelajaran sastra berbasis 

pendidikan karakter merupakan komponen integral dalam sistem pendidikan nasional yang 

tidak hanya berkontribusi terhadap pencapaian tujuan pendidikan secara menyeluruh, tetapi 

juga berfungsi dalam membentuk peserta didik yang berlandaskan pada nilai-nilai moral, etika, 

dan integritas dalam kehidupan bermasyarakat (Kami et al., 2020). Dengan landasan tersebut, 

artikel ini membahas bagaimana nilai-nilai pendidikan karakter disampaikan dalam novel Kata 

karya Rintik Sedu, baik melalui tokoh-tokohnya maupun melalui narasi yang dibangun oleh 

penulis. Tokoh utama seperti Binta dan Nugraha digambarkan memiliki sikap yang menc-

erminkan nilai-nilai kepedulian, kerja keras, dan tanggung jawab. Nilai-nilai pendidikan karak-

ter tersebut tidak diungkapkan secara langsung, melainkan tersirat melalui peristiwa dan pen-

galaman yang dialami para tokoh dalam cerita. Kajian terhadap aspek-aspek tersebut penting 

dilakukan untuk memahami relevansi novel Kata dalam mendukung tujuan kurikulum sekolah 

yang menekankan pembentukan karakter peserta didik (Purnomo, 2022). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, permasalahan utama dalam penelitian ini adalah 

bagaimana bentuk nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam novel Kata karya Rintik 

Sedu dan bagaimana relevansinya dengan Kurikulum Merdeka pada pembelajaran sastra di jen-

jang sekolah menengah atas. Sejalan dengan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam novel Kata 

karya Rintik Sedu serta menjelaskan relevansi nilai-nilai tersebut dengan Kurikulum Merdeka, 

khususnya dalam konteks pembelajaran sastra di SMA. Secara teoretis, penelitian ini diharap-

kan dapat memperkaya pemahaman dalam bidang kajian sastra, terutama yang berkaitan 

dengan analisis pendidikan karakter dalam karya sastra modern. Secara praktis, hasil penelitian 

ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi pendidik, peserta didik, maupun peneliti lain dalam 

mengintegrasikan nilai-nilai karakter ke dalam proses pembelajaran sastra di sekolah (Dewi, 

2017). Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk memberikan kontribusi 

dalam pemahaman serta penerapan pendidikan karakter melalui karya sastra dalam lingkungan 

pendidikan sekolah. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif karena bertujuan untuk meng-

gambarkan dan memahami nilai-nilai pendidikan karakter dalam novel Kata karya Rintik Sedu 

secara mendalam. Pemilihan metode ini didasarkan pada kesesuaiannya yang berfokus pada 

pemaknaan fenomena melalui bahasa serta analisis kontekstual terhadap representasi nilai 

karakter (Sidiqin et al., 2020). Sumber data utama dalam penelitian ini adalah teks novel Kata, 

sedangkan sumber pendukung diperoleh dari literatur dan penelitian relevan yang memperkuat 

kajian teoretis. Pengumpulan data dilakukan melalui teknik baca dan catat, yakni membaca teks 

secara cermat untuk mengidentifikasi kutipan yang memuat nilai-nilai pendidikan karakter, 

kemudian mencatat data yang relevan dengan fokus penelitian (Faris et al., 2020). Instrumen 

penelitian meliputi peneliti sendiri sebagai instrumen utama, dibantu dengan lembar katego-

risasi nilai karakter yang mencakup kepedulian, kerja keras, dan tanggung jawab (Anufia & 

Alhamid, 2019). 
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Analisis data menggunakan model analisis interaktif Miles dan Huberman 1984 (Raisa & 

Wardyaningrum, 2024) yang mencakup empat tahap, yaitu pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Model ini digunakan untuk menelaah, mengorgan-

isasi, dan menafsirkan data secara sistematis agar diperoleh pemahaman yang utuh terhadap 

nilai-nilai karakter dalam teks. Penerapan teori tersebut berfungsi untuk menjelaskan secara 

konseptual relevansi nilai-nilai karakter dalam novel dengan prinsip Kurikulum Merdeka, khu-

susnya dalam konteks pembelajaran sastra di tingkat SMA. Dengan demikian, teori dan metode 

yang digunakan saling berkesinambungan serta menjadi dasar logis dalam menjawab rumusan 

masalah penelitian secara sistematis dan terarah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Novel Kata karya Rintik Sedu merupakan salah satu karya sastra kontemporer Indonesia 

yang merepresentasikan kompleksitas emosi manusia, terutama dalam konteks cinta, ke-

hilangan, dan pencarian makna hidup. Melalui gaya bahasa yang puitis dan reflektif, Rintik 

Sedu tidak hanya menuturkan kisah percintaan antara Binta dan Nugraha, tetapi juga mengajak 

pembaca menelusuri dimensi psikologis dan moral dari setiap keputusan yang diambil 

tokohnya. Kekuatan utama novel ini terletak pada kemampuannya memadukan keindahan 

narasi dengan nilai-nilai kehidupan yang relevan dengan realitas sosial dan perkembangan 

karakter remaja masa kini. Nilai-nilai pendidikan karakter seperti kerja keras, tanggung jawab, 

dan kepedulian muncul secara konsisten dalam perjalanan hidup para tokohnya. Nilai-nilai ini 

sejalan dengan konsep pendidikan karakter yang dikemukakan oleh Thomas Lickona (1991), 

yang menekankan pembentukan karakter sebagai perpaduan antara moral knowing, moral feel-

ing, dan moral action, serta panduan nilai yang dikembangkan Kemendikbud (2010) dalam 

konteks pendidikan nasional. 

Untuk memahami lebih dalam bagaimana nilai-nilai tersebut dibangun, berikut pemba-

hasan mendetail mengenai cara pengarang menyampaikannya melalui dialog, pengalaman 

hidup tokoh, dan konflik sosial-moral. 

 

Melalui Dialog dan Narasi Tokoh 

Dialog dalam Kata bukan sekadar sarana komunikasi antar tokoh, melainkan menjadi 

wahana penyampaian gagasan moral dan refleksi kehidupan. Melalui dialog, pembaca diajak 

menyelami cara berpikir, kepercayaan, dan prinsip yang membentuk kepribadian para tokoh. 

a. Pertama, nilai kepedulian tercermin dari karakter Binta yang memperlihatkan perhatian be-

sar terhadap keluarganya, terutama ibunya. Dalam dialog: 
 

 “Terus gue harus banyak ngeluarin waktu di kampus daripada nemenin nyokap gue?” (Rintik Sedu, 

2020: 3) - Data 1 
 

Kutipan ini menggambarkan konflik batin antara tanggung jawab akademik dan 

kepedulian terhadap keluarga. Binta memilih untuk memprioritaskan ibunya, yang menunjuk-

kan empati dan rasa hormat terhadap orang tua. Dalam konteks pendidikan karakter, sikap ini 

sejalan dengan nilai respect and care yang diuraikan oleh Ryan & Bohlin (1999) sebagai dasar 

pembentukan kepribadian sosial. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian (Mukhtar et al., 2023) 

dalam JOYCED: Journal of Early Childhood Education, yang menegaskan bahwa nilai 

kepedulian dan rasa hormat terhadap keluarga merupakan fondasi pembentukan karakter so-

sial dan moral individu. Dengan demikian, tindakan Binta mencerminkan penerapan nyata 

nilai respect and care sebagaimana dijelaskan oleh Ryan dan Bohlin (1999). 

 

b. Kedua, nilai kerja keras tampak kuat dalam karakter Nugraha, yang digambarkan optimis 

dan pantang menyerah: 
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 “Gue bukan tipe orang yang gampang menyerah, Ta. Gue yakin setiap soal itu pasti bisa dikerjakan 

dan ada jawabannya.” (Rintik Sedu, 2020: 13) - Data 2 
 

Penelitian oleh (Sepyanda et al., 2025) menunjukkan bahwa mahasiswa Indonesia 

percaya bahwa usaha effort sangat menentukan kemampuan mereka belajar, sehingga keya-

kinan diri (self-efficacy) mendorong mereka untuk menghadapi tugas dan tantangan pembela-

jaran. Dengan demikian, karakter Nugraha dalam novel merepresentasikan nilai kerja keras 

yang terhubung dengan self-efficacy: keyakinan bahwa usaha dan ketekunan akan 

menghasilkan jawaban atau solusi, sebagaimana diperkuat oleh penelitian tersebut. 

 

c. Ketiga, nilai tanggung jawab disampaikan melalui kesadaran tokoh terhadap pentingnya 

pendidikan, terutama bagi perempuan: 
 

“Binta, perempuan itu harus sekolah. Ia harus pintar, bukan untuk siapa-siapa, bukan untuk menjadi 

kaya, tapi untuk melahirkan anak yang pintar seperti ibunya.” (Rintik Sedu, 2020: 137) - Data 3 
 

Pernyataan ini mengandung nilai moral responsibility terhadap diri sendiri dan masyara-

kat. Nugraha tidak hanya melihat pendidikan sebagai sarana ekonomi, tetapi juga sebagai ben-

tuk pengabdian sosial dan moral. Ini memperluas pemahaman tanggung jawab dalam konteks 

gender dan pendidikan. 

Temuan ini bisa diperkuat dengan penelitian yang menunjukkan bahwa novel-novel In-

donesia sering menggambarkan tanggung jawab karakter utama sebagai fasilitas pendidikan 

karakter. Sebagai contoh: (Sulastri et al., 2020) menemukan bagaimana karakter utama 

menginternalisasi tanggung jawab dalam kisah hidup mereka. 

 

Pengalaman Kehidupan 

Rintik Sedu menggunakan pengalaman hidup tokohnya untuk merepresentasikan per-

jalanan emosional manusia yang kompleks. Peristiwa-peristiwa seperti kehilangan, 

kekecewaan, dan perjuangan cinta menjadi media untuk menanamkan nilai karakter secara im-

plisit. 

a. Pertama, nilai kepedulian muncul dalam perilaku sederhana namun bermakna, misalnya 

ketika Binta berpamitan kepada ibunya: 
 

 “Kalau mau apa-apa, Mama bilang aja sama Bi Suti. Binta berangkat ya Ma.” (Rintik Sedu, 2020: 2) - 

Data 4 
 

Dialog Cahyo kepada Binta menunjukkan bentuk kepedulian sosial dalam bentuk 

dukungan positif. Cahyo berperan sebagai teman yang mendorong Binta untuk berkembang 

secara sosial, bukan sekadar bersimpati pasif. Nilai kepedulian sosial ini mencerminkan bentuk 

empati yang aktif, sebagaimana dijelaskan oleh (Annisa et al., 2024) bahwa kepedulian meru-

pakan dorongan untuk bertindak demi kebaikan orang lain. 

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian (Pratama & Suyitno, 2021) yang mengkaji 

nilai pendidikan karakter dalam novel Tentang Kamu karya Tere Liye. Penelitian tersebut men-

gidentifikasi bahwa salah satu nilai dominan dalam novel adalah nilai peduli sosial, di mana 

tokoh-tokohnya menunjukkan empati, solidaritas, dan kepedulian terhadap sesama di tengah 

persoalan sosial. Dimas menegaskan bahwa nilai ini sangat relevan untuk diterapkan dalam 

pembelajaran sastra di SMA karena mendorong peserta didik untuk membangun hubungan so-

sial yang positif dan berkarakter. 

 

b. Kedua, nilai kerja keras digambarkan bukan hanya dalam konteks akademik, tetapi juga 

emosional. Dalam dialog antara Binta dan Nugraha: 
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 “Andai bisa sesederhana itu, aku nggak akan pernah mau mencintaimu sejak awal... Tapi ini semua di 

luar kendaliku, Ta.” (Rintik Sedu, 2020: 348) - Data 5 
 

Kutipan ini memperlihatkan nilai kerja keras yang diwujudkan melalui ketekunan 

Nugraha dalam menghadapi kesulitan akademik. Ia memahami bahwa keberhasilan tidak se-

mata ditentukan oleh bakat, tetapi oleh kesungguhan dan tekad untuk terus berusaha. Pan-

dangan ini sejalan dengan temuan (Septiana & Alimin, 2017) yang menjelaskan bahwa kerja 

keras dalam karya sastra mencakup semangat pantang menyerah, kedisiplinan, dan kemampuan 

menghadapi kegagalan sebagai bagian dari pembentukan karakter. Dengan demikian, per-

juangan Nugraha mencerminkan kerja keras sebagai kekuatan moral dan mental yang menuntun 

seseorang menuju keberhasilan. 

 

c. Ketiga, nilai tanggung jawab juga tergambar melalui pandangan Nugraha tentang 

pentingnya pendidikan bagi perempuan. Dalam sebuah dialog yang menyentuh, ia 

menyampaikan: 
 

“Binta, perempuan itu harus sekolah. Ia harus pintar, bukan untuk siapa-siapa, bukan untuk 

menjadi kaya, tapi untuk melahirkan anak yang pintar seperti ibunya. Lagi pula, perempuan harus 

punya pendidikan karena ia dihargai dari situ.” – (Rintik Sedu, 2020 : 137) – Data 6 
 

Nilai tanggung jawab kembali terlihat melalui kesadaran akan pentingnya pendidikan 

dan konsekuensi pilihan hidup. Baik Binta maupun Nugraha menunjukkan bahwa tanggung 

jawab bukan hanya tentang tugas, tetapi juga kesetiaan terhadap prinsip dan komitmen terhadap 

masa depan. 

 

Pemaparan Masalah Sosial dan Moral 

Novel Kata tidak hanya menyoroti konflik pribadi, tetapi juga memotret persoalan so-

sial yang relevan dengan kehidupan remaja, seperti tekanan sosial, relasi keluarga, dan pen-

carian identitas diri. Melalui konflik ini, nilai-nilai moral dan karakter dikembangkan secara 

kontekstual. 

a. Pertama, nilai kepedulian sosial tampak dari dialog Cahyo: 
 

“Ya, tapi, kan, kalau lo ikut kegiatan kemahasiswaan, lo bisa nambah pengalaman baru, dapet teman 

yang lebih banyak.” (Rintik Sedu, 2020: 3) - Data 7 
 

Pandangan ini sejalan dengan hasil penelitian (Appalanaidu et al., 2024), yang men-

jelaskan bahwa moral emotions seperti rasa kecewa, bersalah, dan malu berperan penting dalam 

membentuk kematangan penilaian moral pada remaja. Emosi moral tersebut membantu indi-

vidu memahami nilai, empati, serta tanggung jawab terhadap diri dan lingkungan sosialnya. 

Dengan demikian, pengalaman Cahyo dalam kutipan ini menggambarkan bagaimana perasaan 

kecewa menjadi katalis bagi proses pendewasaan moral, yang memperkuat karakter melalui 

kesadaran emosional dan tanggung jawab pribadi. 

 

b. Kedua, nilai kerja keras terlihat pada karakter Nugraha yang memiliki sikap pantang menye-

rah terutama dalam hal pendidikan. Ia menyampaikan: 
 

“Ta, kamu tau, nggak? Dulu, waktu aku masih kelas 3 SD, aku hampir nggak naik kelas karena nilai 

IPA dan matematikaku di bawah rata-rata. Ayah marah besar. Tapi bunda bilang, tidak ada yang 

tidak bisa dilakukan manusia asal mau bersungguh-sungguh. Sejak saat itu, aku punya mimpi. 

Terdengar tinggi, padahal sederhana. Mimpiku mewujudkan hal-hal yang tadinya ku kira mustahil. 

Seperti IPA dan Matematika. Aku bermimpi bisa menguasai dua mata pelajaran itu. Dan aku 

berhasil, Ta, aku berhasil masuk arsitektur. Sejak saat itu aku mengerti bahwa mimpi adalah 

sesuatu yang mustahil tapi bisa dijadikan nyata. Tapi pemahamanku berubah saat aku jatuh cinta 

sama kamu. Aku kira mimpi bisa diwujudkan.” – (Rintik Sedu, 2020 : 381) – Data 8 
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Kutipan ini memperlihatkan transformasi karakter Nugraha dari anak yang hampir gagal 

menjadi sosok yang tangguh dan bertekad kuat. Melalui pengalaman kegagalan, ia belajar 

bahwa keberhasilan hanya dapat dicapai melalui kesungguhan, ketekunan, dan kerja keras. Hal 

ini sejalan dengan temuan (Syahwardi & Hadiansyah, 2023) dalam penelitian Nilai-Nilai Pen-

didikan Karakter Kerja Keras Tokoh Utama dalam Novel Rentang Kisah, yang menjelaskan 

bahwa kerja keras merupakan kombinasi antara semangat pantang menyerah, kedisiplinan, dan 

kemauan untuk terus berusaha walaupun menghadapi kesulitan. 

Dengan demikian, nasihat ibu Nugraha dalam kutipan tersebut mencerminkan prinsip 

pendidikan karakter yang menanamkan nilai kerja keras sebagai fondasi kesuksesan dan pem-

bentukan kepribadian yang tangguh. 

 

c. Ketiga, nilai tanggung jawab juga ditunjukan oleh tokoh Cahyo yang memiliki ketakutan 

dan rasa kecewa yang belum sembuh sepenuhnya. Hal ini  terungkap melalui dialog antara 

Cahyo dan Binta: 
 

“Rasa kecewa akan mendewasakan manusia, Ta.” – (Rintik Sedu, 2020 : 330) – Data 9 
 

Ucapan Cahyo menggambarkan tanggung jawab moral dan kedewasaan emosional, 

yaitu kemampuan menerima kekecewaan sebagai bagian dari proses pertumbuhan diri. Pen-

galaman emosional ini menumbuhkan kesadaran diri (self-awareness) dan kemampuan reflektif 

dalam mengelola perasaan negatif. Temuan ini didukung oleh penelitian (Andini et al., 2022) 

dalam Jurnal Pendidikan Tambusai, yang menyatakan bahwa pendidikan karakter berperan 

penting dalam membentuk kemampuan peserta didik untuk mengenali, mengendalikan, dan 

menyalurkan emosi secara positif. 

Ketiga nilai karakter di atas, meliputi nilai kerja keras, kepedulian, dan tanggung jawab 

yang dianalisis dalam novel Kata sesuai dengan nilai-nilai karakter yang diharapkan dalam Ku-

rikulum Merdeka dan teori pendidikan karakter seperti yang dikemukakan oleh Lickona (1992), 

Ryan & Bohlin (1999), serta Kemendikbud (2010). Penyampaian nilai-nilai ini melalui alur 

cerita, konflik emosional, dan perkembangan tokoh, menjadikan novel Kata bukan hanya se-

bagai karya sastra yang menghibur, tetapi juga sebagai bahan ajar yang efektif dalam memben-

tuk karakter peserta didik secara mendalam dan kontekstual. 

 

SIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa novel Kata karya Rintik Sedu mengandung nilai-

nilai pendidikan karakter yang memiliki relevansi kuat dengan tujuan pendidikan dalam Ku-

rikulum Merdeka. Hasil kajian mengidentifikasi tiga nilai karakter utama, yaitu kepedulian, 

kerja keras, dan tanggung jawab. Nilai-nilai tersebut tergambar melalui dialog narasi tokoh, 

pengalaman kehidupan, masalah sosial dan moral yang mencerminkan proses pembentukan 

karakter manusia.  

Temuan ini menegaskan bahwa karya sastra berperan tidak hanya sebagai media ek-

spresi estetis, tetapi juga sebagai sarana pembelajaran nilai moral dan emosional yang selaras 

dengan profil pelajar Pancasila dalam Kurikulum Merdeka. Relevansinya terhadap pembelaja-

ran sastra di SMA tampak pada potensi novel Kata sebagai bahan ajar yang dapat menginte-

grasikan aspek kognitif, afektif, dan moral peserta didik melalui kegiatan apresiasi dan refleksi 

sastra. Dengan demikian, simpulan ini menjawab tujuan penelitian, yaitu mendeskripsikan 

nilai-nilai pendidikan karakter dalam novel Kata serta menjelaskan relevansinya dengan Ku-

rikulum Merdeka dalam konteks pembelajaran sastra di SMA. 
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